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Abstrak

Biji buah durian memiliki manfaat bagi tubuh khususnya pada kulit wajah karena pada biji buah durian
terdapat kolagen yang membantu melembabkan dan pencegah penuaan dini pada kulit wajah. Selain
berpotensi sebagai tepung bahan makanan, biji durian juga dapat dijadikan produk kosmetik. Penelitian
ini bertujuan yaitu untuk mengetahui masker serbuk basis tepung limbah biji durian dapat memenuhi
standar evaluasi mutu fisik dan uji kelembapan sesuai dengan Standar Nasional Indonesia (SNI). Metode
yang digunakan adalah kuantitatif. Masker serbuk dibuat dengan 3 formulasi dengan konsentrasi 12,5%,
25% dan 50%. Masker serbuk dievaluasi mutu fisik (Organoleptik, homogenitas, pH, bobot jenis, daya
sebar, daya lekat, waktu mengering) dan uji kelembapan sediaan pengujian dilakukan selama 2 minggu
dengan 2 kali pemakaian setiap minggunya. Analisis data menggunakan One Way ANOVA dan data
evaluasi mutu fisik pada daya lekat dan waktu mengering didapatkan hasih Sig < 0,05 yang artinya tidak
terdapat hubungan signifikan. Sedangkan untuk hasil pH, bobot jenis, daya sebar uji kelembapan
didapatkan hasil Sig > 0,05 yang artinya terdapat hubungan signifikan. Dengan demikian dapat
disimpulkan bahwa masker serbuk basis tepung limbah biji durian belum memenuhi syarat evaluasi
mutu fisik sesuai dengan standar Nasional Indonesia (SNI) dan uji kelembapan memenuhi standar (SNI)
dapat meningkatkan nilai kelembapan kulit.

Kata Kunci: Limbah Biji Durian, Masker Serbuk, Kelembapan
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Abstract

Durian fruit seeds have benefits for the body, especially on facial skin because durian fruit seeds contain
collagen which helps moisturize and prevent premature aging of facial skin. Besides its potential as food
flour, durian seeds can also be used as cosmetic products. This study aims to determine the powder
mask based on durian seed waste flour can meet the standards of physical quality evaluation and
moisture test in accordance with Indonesian National Standards (SNI). The method used is quantitative.
Powder masks were made with 3 formulations with concentrations of 12.5%, 25% and 50%. The powder
masks were evaluated for physical quality (organoleptic, homogeneity, pH, specific gravity, spreadability,
adhesiveness, drying time) and moisture test of the preparation. The test was carried out for 2 weeks
with 2 applications each week. Data analysis using One Way ANOVA and physical quality evaluation
data on adhesiveness and drying time obtained Sig < 0.05 which means there is no significant
relationship. As for the results of pH, specific gravity, moisture test spreadability obtained Sig> 0.05
which means there is a significant relationship. Thus it can be concluded that the durian seed waste flour
base powder mask does not meet the physical quality evaluation requirements in accordance with the
Indonesian National Standard (SNI) and the moisture test meets the standard (SNI) can increase the
moisture value of the skin.

Keywords: Durian Seed Waste, Powder Mask, Moisture

PENDAHULUAN

Kulit wajah sehat merupakan salah satu impian setiap wanita bahkan pria, maka sangat
penting untuk merawat kulit serta mengkonsumsi makanan dan berolah raga. Kulit wajah
yang dirawat secara rutin dan teratur akan tampak lebih sehat, cerah serta terhindar dari
segala masalah kulit (Bentley, 2006). Faktor kulit kering dapat terjadi dengan beberapa
faktor yaitu, suhu meliputi cuaca dan kelembapan udara, penuaan, stress fisiologi dan
genetik, serta paparan bahan kimia dan mikroorganisme. Seiring berjalannya waktu banyak
dikembangkan produk-produk perawatan kulit topikal yang mengandung antioksidan
(Wang et al, 2018). Menjaga dan merawat kulit wajah dari paparan radikal bebas dapat
dilakukan dengan berbagai cara, salah satunya menggunakan produk kosmetik topikal.
Kosmetik topikal yang sering digunakan dalam perawatan kulit yaitu sediaan masker (Lee et
al, 2013).

Masker wajah yang dipakai juga bermanfaat untuk melembutkan kulit, menjaga
kelembapan kulit serta membuka pori-pori yang tersumbat (Dechacare, 2011). Penuaan dini
dan garis-garis halus juga dapat dicegah dengan pemakaian masker secara teratur (Aloette,

2011). Salah satu sediaan masker yang sering digunakan adalah masker serbuk.
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Masker serbuk merupakan kosmetik perawatan kulit (skincare) yang berupa sediaan
topikal dan digunakan pada bagian wajah dengan tujuan untuk mengencangkan dan
memberi efek pembersih pada kulit wajah (Hapsari, 2019). Salah satu bahan sediaan masker
serbuk adalah dengan memanfaatkan limbah biji buah durian.

Biji buah durian memiliki manfaat bagi tubuh khususnya pada kulit wajah karena pada
biji buah durian terdapat kolagen yang membantu melembabkan dan pencegah penuaan
dini pada kulit wajah (Jufri et al., 2006). Biji durian mengandung durian mengandung kadar
air sebanyak 51,1%, karbohidrat dan serat 43,6%, getah polisakarida (20-25% b/b), dan
protein (35% b/b) (Brown, 1997). Selain berpotensi sebagai tepung bahan makanan, biji
durian juga dapat dijadikan produk kosmetik. Masker dari tepung biji durian dapat
menyamarkan bekas jerawat, melembutkan dan melembabkan kulit, serta dapat
menyamarkan flek hitam di wajah dengan pemakaian berkala. Oleh karena itu, perlu
dilakukan lebih lanjut uji kelembapan dan evaluasi mutu fisik sediaan masker bubuk tepung
limbah biji durian (Maida et a/, 2020). Peneliti akan melakukan penelitian membuat tepung
limbah biji durian, tepung tersebut akan dibuat sediaan masker bubuk. Masker bubuk akan

dievaluasi mutu fisiknya dan akan di uji kelembapan kulit yang telah menggunakan masker.

METODE PENELITIAN
Alat dan Bahan
Alat yang digunakan dalam penelitian ini antara lain, timbangan, anak timbangan,
beaker glass, pipet tetes, sudip, dehidrator, alat penghalus (chopper), pH meter, alat skin
analyzer, wadah masker, pot 100 cc.
Bahan yang digunakan dalam penelitian ini antara lain, tepung limbah biji buah durian,

kaolin, sodium sulfat dan oelum rosae.

Populasi
Populasi yang digunakan pada penelitian ini merupakan limbah biji durian yang

diperoleh di sekitar Kota Bandar Lampung.

Sampel
Sampel yang digunakan pada penelitian ini adalah limbah biji buah durian yang masih

layak, tidak rusak, tidak berjamur yang berada di sekitar Kota Bandar Lampung.
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Preparasi

Limbah biji durian diambil dari sekitar kota Bandar Lampung. Selanjutnya limbah biji
durian dicuci dengan air mengalir. Setelah dicuci, kupas kulit bagian terluar limbah biji
durian satu persatu hingga menyisakan bagian putihnya saja menggunakan pisau.
Kemudian potong tipis biji durian kemudian disusun kedalam loyang untuk dimasukan
kedalam dehidrator dengan suhu 500c¢ selama 10 jam agar zat yang terkandung dalam biji

durian tidak hilang. Setelah itu tunggu kering dan berwarna putih kekuningan.

Pembuatan Tepung Biji Durian
Simplisia yang telah kering dihaluskan hingga menjadi serbuk. Kemudian ayak dengan

ayakan no.60 setelah itu simplisia siap dijadikan tepung (Amir & Saleh, 2014).
Formulasi Sediaan Masker Bubuk

Tabel 1 Formulasi Sediaan Masker Serbuk basis tepung limbah biji buah durian.

Formulasi (%)

Nama Bahan Satuan Kegunaan
F1 F2 F3
. e Pengisi dan
Tepung limbah biji durian 12,5 25 50 Gram .
Zat Aktif
Sodium Sulfat 0,1 0,1 0,1 Gram Adsorben
Oleum Rosae Qs Qs Qs Gram Pewangi
Kaolin Ad 100 Ad 100 Ad 100 Ad 100 Pengawet

Pembuatan Sediaan Masker Bubuk

Kaolin dan tepung limbah biji durian dimasukan ke dalam beaker glass lalu diaduk-
aduk hingga homongen. Kemudian tambahkan sodium sulfat lalu diaduk Kembali hingga
homogen. Setelah homogen tambahkan oleum rosae sebanyak 2 tetes dan aduk kembali.
Kemudian dikeringkan di dehidrator selama 2 jam dengan suhu 500 c. Hasil yang telah

dikeringkan lalu diayak menggunakan ayakan no.60 hingga diperoleh serbuk masker.

Uji Mutu Fisik Sediaan Masker Bubuk
Pengujian mutu fisik dalam sediaan masker bubuk basis tepung limbah biji buah
durian dilakukan dengan beberapa pengujian, diantaranya yaitu: ...
1. Organoleptis
Pemeriksaan uji organoleptik meliputi warna, tekstur, dan bau pada sediaan

(Departemen Kesehatan RI, 1979).
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. Homogenitas

Masker serbuk basis tepung limbah biji durian sebanyak 1 gram dioleskan pada kaca
transparan. Kemudian diamati sediaan yang homogen dan tidak terlihat adanya
butiran kasar.

. pH

Masker sebanyak 5 gram di larutkan dengan air hingga larut, kemudian dicelupkan pH
meter ke dalam larutan masker yang diuji. Setelah selesai diukur nilai
keasaman/kebasaan. Syarat mutu pH untuk sediaan topikal menurut yaitu SNI 16-
4399-1996 yaitu berkisar antara 4,0-8,0.

. Bobot jenis

Piknometer yang bersih dan kering ditimbang bersama tutupnya (a), kemudian
piknometer diisi oleh masker serbuk yang sudah di timbang sebanyak 1 gram lalu
tutup dan timbang bersama (c). Parafin cair diisi perlahan-lahan kedalam piknometer
yang berisi masker serbuk lalu kocok-kocok dan isi sampai penuh sehingga tidak ada
gelembung udara di dalamnya (d). Timbang piknometer berisi parafin cair dan
tutupnya (b). Hitung kerapatan dengan menggunakan persamaan : Bobot sejati = (C
—a) x bj parafin cair/(c+b)—(a—d) Syarat mutu bobot jenis pada sediaan masker
menurut SNI No.16 0218-1987 adalah 0,95 —1,05.

. Daya sebar

Daya sebar sediaan topikal menurut SNI No. 06-2588 yaitu sebesar 5-7 cm. Semakin
besar daya sebar sediaan menunjukkan kemampuan zat aktif untuk menyebar dan
kontak dengan kulit semakin luas (Sayuti, 2015).

. Daya lekat

Masker serbuk basis tepung limbah biji durian ditimbang sebanyak 1 gram diletakkan
diantara objek gelas. Kemudian ditekan dengan beban 50 gram selama 1 menit.Setelah
itu diangkat salah satu objek gelas kemudian catat waktu pelepasaan sediaan dari
objek gelas (Natsir, 2012).

. Uji waktu mengering

Sediaan masker serbuk basis tepung limbah biji durian dioleskan pada punggung
tangan dan amati waktu yang diperlukan sediaan masker untuk mengering. Kemudian
diamati waktu yang dibutuhkan sediaan untuk mengering. Standar waktu pengeringan

sediaan masker antara 15-30 menit.
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Uji Kelembapan Terhadap Sukarelawan

Uji kelembapan akan berlangsung selama 2 minggu dengan pemakaian 2 kali setiap
minggunya. Lokasi uji adalah kulit lengan sukarelawan. Sukarelawan diminta untuk tidak
menggunakan produk topikal lain selain formulasi uji di lokasi uji selama satu minggu
sebelum dan selama penelitian (Camargo et a/, 2011).

Fase aplikasi tiap formulasi dilakukan dengan pengaplikasian masker pada lengan
sukarelawan. Lengan sukarelawan akan dibuat pola kotak sebanyak 3 buah dengan ukuran
2 x 2 cm untuk aplikasi sediaan, masker formulasi 1, masker formulasi 2, dan masker
formulasi 3. Selanjutnya itu dibuat sediaan masker serbuk yang dilarutkan dengan air
secukupnya lalu diaplikasikan menggunkan kuas masker pada kotak yang tersedia.
Kemudian didiamkan selama 15-30 menit hingga kering dan dilakukan pengukuran

kelembapan menggunakan Skin Analyzer.

Nilai Referensi Hasil Pengukuran
Nilai referensi kelembapan kadar air dalam kulit hasil pengukuran dengan alat Skin
Analyzer:
1. Lengan : Kulit normal 30%-50%
2. Pergelangan tangan : Kulit normal 35%-45%
3. Wajah 4. Dahi: Kulit normal 30%-50% : Kulit normal 30%-50%

Analisis Data

Data yang diperoleh dari uji pH, uji bobot jenis, uji daya sebar, uji daya lekat, uji waktu
mengering dan Uji Kelembapan pada sediaan masker serbuk basis tepung limbah biji durian
ini akan dianalisis statistik. Data yang diperoleh akan diuji normalitas dan homogenitas. Uji
normalitas digunakan untuk melihat bahwa data yang di dapat terdistribusi normal dengan
taraf signifikan (a=0,05). Data dikatakan terdistribusi normal jika nilai > o. Uji homogenitas
dilakukan untuk mengetahui varian beberapa populasi menunjukan kesamaan atau tidak.
Populasi dikatakan homogen jika nilai signifikansi > a. Setelah data dikatakan normal dan
homogen analisis dilanjutkan dengan menggunakan Uji One Way ANOVA untuk
mengetahui adanya perbedaan yang signifikan antar formulasi. Data dikatakan terdapat
perbedaan signifikan jika a<0,05. Data yang tidak terdistribusi normal dilanjutkan dengan

pengujian non parametrik dengan uji Kruskal-Walls.
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HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil Evaluasi Mutu Fisik
Evaluasi mutu fisik sediaan yang dilakukan meliputi uji organoleptik, uji homogenitas,

uji pH, uji bobot jenis, uji daya sebar, uji daya lekat, dan uji waktu mengering.

1. Hasil Uji Organoleptik
Uji organoleptik bertujuan untuk mengamati bentuk, bau, dan warna dari sediaan

masker serbuk basis tepung limbah biji durian yang telah dibuat.

Tabel 2. Hasil Pembuatan Masker Serbuk

Formulasi Warna Bau Bentuk
F1 Krim Berbau aromatik mawar Serbuk
F2 Krim kecokelatan Berbau aromatik mawar Serbuk
F3 Cokelat muda Berbaru aromatik mawar Serbuk

Tabel Pada uji organoleptik menunjukan bahwa pada tiap formulasi terdapat sedikit
perbedaan hal ini disebabkan oleh perbedaan konsentrasi tepung limbah biji durian yang
digunakan. Pada formulasi 1 konsentrasi tepung limbah biji durian digunakan sebanyak 12,5
gram menghasilkan serbuk yang halus, berbau aromatik mawar dan berwarna krem. Hal ini
dikarenakan pada formulasi 1 kaolin memiliki konsentrasi yang lebih banyak dibandingkan
dengan tepung limbah biji durian. Kaolin memiliki warna putih sehingga dapat
mempengaruhi warna pada masker serbuk yang dibuat.

Pada formulasi 2 dengan konsentrasi tepung limbah biji durian sebanyak 20 gram
menghasilkan sediaan yang berbentuk serbuk halus, berbau aromatik mawar dan berwarna
krem kecokelatan. Formulasi 2 memiliki warna agak sedikit gelap dibandingkan formulasi 1
karena tepung limbah biji durian yang digunakan memiliki warna asli agak kecokelatan
sehingga mempengaruhi warna pada sediaan masker yang dibuat.

Pada formulasi 3 dengan konsentrasi tepung limbah biji durian sebanyak 50 gram
menghasilkan sediaan yang berbentuk serbuk halus, berbau aromatik mawar dan berwarna
cokelat muda. Pada formulasi 3 warna menjadi lebih gelap dibandingkan dengan formulasi
1 dan formulasi 2 karena jumlah tepung limbah biji durian yang digunakan lebih banyak
dibandingkan dengan pada formulasi 1 dan formulasi 2. Tepung limbah biji durian memiliki
warna kecokelatan sehingga pada formulasi 3 terdapat perbedaan warna yang signifikan

yaitu cokelat muda (lebih gelap).
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2. Hasil Uji Homogenitas
Uji homogenitas dilakukan untuk tujuan mengetahui apakah bahan-bahan yang

digunakan dalam formulasi tercampur secara merata atau tidak.

Tabel 3. Hasil Uji Homogenitas

Formulasi Hasil Uji Homogenitas
F1 Homogen
F2 Homogen
F3 Homogen

Hasil uji homogenitas pada tabel diatas yang dilakukan pada ketiga sediaan masker
serbuk, memiliki hasil yang sesuai dengan persyaratan homogenitas sediaan serbuk yaitu
harus tercampur merata tidak ada partikel kasar dan gumpalan pada sediaan masker serbuk.
Berdasarkan hasil yang didapat disimpulkan bahwa sediaan masker serbuk basis tepung

limbah biji durian homogen untuk setiap formula.

3. Hasil Uji pH
Uji pH dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui apakah sediaan masker serbuk

bersifat asam, basa atau netral.

Tabel 4. Hasil pengamatan uji pH sediaan masker serbuk

Formulasi Standar Hasil Hasil SPSS
F1 6,8
4,0-8,0 ,
F2 6,6 Sig.0,079
(SNI 16-4399-1996)
F3 6,8

Hasil yang didapat pada uji pH sediaan masker serbuk bahwa Fomulasi 1 mendapatkan
hasil pH 6,8, Formulasi 2 mendapatkan hasil pH 6,6 dan Formulasi 3 mendapatkan hasil pH
6,8 hal ini dapat disimpulkan bahwa pH sediaan masker serbuk basis tepung limbah biji
durian sesuai dengan standar kriteria sehingga aman digunakan pada pH kulit. Apabila pH
pada sediaan masker serbuk bersifat asam maka kulit akan mengakibatkan iritasi, sedangkan
jika bersifat terlalu basa akan membuat kulit bersisik dan menjadi kering (Swastika et al.,
2013). Uji pH yang diperoleh kemudian dilakukan analisa data dengan menggunakan One
Way ANOVA, untuk memperkuat hasil penelitian. Hasil uji ANOVA didapatkan nilai Sig.0,079
yang berarti Sig > 0.05 menunjukan bahwa tidak ada perbedaan pH yang signifikan.
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Berdasarkan hal tersebut dapat disimpulkan bahwa tidak ada pengaruh antara formulasi

pada masker serbuk basis tepung limbah durian terhadap uji pH.

4. Uji Bobot Jenis
Uji bobot jenis dilakukan untuk mengetaui bobot jenis sediaan masker serbuk basis

tepung limbah biji durian.

Tabel 5. Hasil Uji Bobot Jenis

Formulasi Bobot jenis Standar
F1 3.5g/mL
F2 2.3 g/mL 0,95 - 1,05 (SNI 16 0218-1987)
F3 1.8 g/mL

Berdasarkan hasil pada Tabel 5 dapat disimpulkan bahwa uji bobot jenis pada masker
serbuk basis tepung limbah biji durian tidak memenuhi standar menurut SNI 16 0218-1987
yaitu 0,95 — 1,05. Hal ini bisa disebabkan oleh beberapa faktor diantaranya kepadatan
partikel, partikel padat dapat menghasilkan bobot jenis yang lebih tinggi. Hal ini bisa terjadi
jika pada proses pengayakan atau penggilingan menghasilkan partikel yang cukup halus
atau seragam. Kandungan kelembapan pada sediaan masker serbuk yang tinggi, hal ini
dapat mempengaruhi meningkatnya bobot jenis. Air yang terperangkap dalam serbuk
dapat menambah massa tanpa meningkatkan volume masker serbuk. (Allison & Lauren,
2019).

5. Uji Daya Sebar

Tabel 6. Hasil Uji Daya Sebar

Beban Formulasi Daya Sebar (cm) Standar Hasil SPSS
F1 5,7
5-7cm (SNI 16-3499- .
150 Gram F2 6,1 Sig. 0,066
1996)
F3 6,2

Hasil pengujian daya sebar menunjukan bahwa formulasi 1, formulasi 2, dan formulasi
3 sudah memenuhi standar. Hasil nilai diameter daya sebar sediaan masker serbuk
menunjukan bahwa adanya pengaruh yang disebabkan oleh tepung limbah biji durian pada
konsentrasi setiap formulasi, terbukti bahwa pada formulasi 3 memiliki daya sebar yang
lebih luas yaitu 6,2 cm.

Uji daya sebar yang diperoleh kemudian dilakukan Analisa data dengan menggunakan
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One Way ANOVA, untuk memperkuat hasil penelitian. Hasil yang didapat dari uji One
Way ANOVA didapatkan nilai Sig.0,066 yang berarti nilai Sig > 0.05 menunjukan bahwa
tidak ada perbedaan yang signifikan. Berdasarkan hal tersebut dapat disimpulkan bahwa
tidak ada pengaruh perbedaan konsentrasi pada masker serbuk basis tepung limbah durian

terhadap uji daya sebar.

6. Uji Daya Lekat
Uji daya lekat dilakukan untuk mengetahui sejauh mana sediaan akan melekat atau
menempel pada permukaan kulit. Uji daya lekat memiliki standar yang baik yaitu > 4 detik

(Voight, 1995).

Tabel 7 Hasil Uji Daya Lekat

Formulasi T (Detik) Standar Hasil SPSS
F1 5.2
F2 4,2 >4 detik (Voight, 1995). Sig.0,001
F3 55

Berdasarkan hasil rata-rata uji daya lekat yang paling besar pada sediaan masker
serbuk formulasi 3 yaitu 5,5 detik. Dari tabel uji daya lekat terlihat bahwa semakin banyak
zat aktif tepung limbah biji durian maka semakin mempengaruhi daya lekat pada
permukaan kulit. Hal ini menunjukan jika tepung limbah biji durian memiliki amilopektin
yang menyebabkan sifat lengket (Bhattacharya et a/, 1999).

Uji daya lekat pada semua formulasi masker serbuk basis tepung limbah biji durian
dihasilkan waktu daya lekat > 4 detik sehingga sediaan masker serbuk tepung limbah biji
durian dibuat sesuai dengan standar topikal yang baik.

Hasil dari ketiga formulasi yang diuji dapat disimpulkan bahwa adanya perbedaan
Signifikan di setiap konsentrasi yang digunakan terhadap sediaan masker serbuk basis

tepung limbah biji durian memiliki daya lekat yang berbeda.

7. Hasil Uji Waktu Mengering
Uji waktu mengering bertujuan untuk mengetahui berapa lama masker akan
mengering pada permukaan kulit.Uji waktu mengering masker serbuk yang baik yaitu antara

15-30 menit (Wulandari et al., 2019).
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Tabel 8. Hasil Uji Waktu Mengering

Formulasi T (menit) Standar Hasil SPSS
F1 15
F2 16 15-30 menit (SNI). $19.0,000
F3 18

Berdasarkan hasil pengujian waktu mengering menunjukan bahwa waktu mengering
masker serbuk basis tepung limbah biji durian pada formulasi 1,formulasi 2, dan formulasi 3
memenuhi syarat standar.

Pada Formulasi 1 memiliki waktu mengering yang lebih cepat dibandingkan dengan
formulasi 2 dan formulasi 3, hal ini disebabkan oleh adanya pengaruh terhadap bahan lain
seperti kaolin. Kaolin berpengaruh karena beberapa faktor yaitu karena kaolin memiliki sifat
penyerapan air yang baik, ketika jumlah kaolin lebih banyak maka sediaan masker akan lebih
cepat menyerap kelembapan dari kulit dan udara, hal ini mempercepat proses pengeringan
yang terjadi pada sediaan masker Formulasi 1. Kaolin juga memiliki struktur partikel yang
memungkinkan sirkulasi udara yang lebih baik dalam masker. Hal ini membantu air
menguap lebih cepat dari permukaan masker (Husna, 2023). Pada formulasi 1 konsentrasi
zat aktif tepung limbah biji durian lebih sedikit dibandingkan dengan konsentrasi pada
formulasi 2 dan formulasi 3. Pada formulasi 2 dan formulasi 3 wuji waktu kering
membutuhkan waktu 16 dan 18 menit, hal ini karena ketika masker serbuk dengan
konsentrasi tepung limbah durian lebih banyak akan lebih lama mengering karena tepung
limbah biji durian sendiri mengandung amilosa dan amilopektin yang ketika diberi sedikit
air tekturnya akan menjadi lengket sifat lengket inilah yang menjadikan waktu mengering
sedikit lebih lama (Purba, 2005). Data yang telah didapat kemudian diuji menggunakan spss
One Way ANOVA.

8. Hasil Uji Kelembapan
Uji kelembapan dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui apakah sediaan yang

dibuat dapat melembapkan kulit.
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Gambar 1. Grafik Pemakaian Masker Serbuk

Pada pengujian masker serbuk basis tepung limbah biji durian yang dilakukan selama
2 minggu dengan pemakaian 2 kali setiap minggunya. Uji Kelembapan dilakukan dengan
menggunakan alat skin analyzer untuk melihat angka kelembapan pada kulit. Uji
kelembapan dengan konsentrasi tepung limbah biji durian yang semakin tinggi, maka akan
semakin meningkat kadar airnya (melembapkan) pada kulit. Sediaan masker serbuk basis
tepung limbah biji durian yang menghasilkan efek melembapkan terendah terdapat pada
formulasi 1 dengan rata-rata 59, 62, 62, dan 63 setiap pemakaian. Sedangkan sediaan
masker dengan efek melembapkan terbesar terdapat pada formulasi 3 dengan rata-rata 65,
67, 66, 69 setiap pemakaian.Biji durian merupakan sumber kaya alkaloid, flavonoid, saponin,
tanin, Vit E, Vit C yang berfungsi sebagai zat antioksidan. Biji durian memiliki kandungan
senyawa flavonoid yang berperan utama sebagai antioksidan dan memiliki kemampuan
mengurangi radikal bebas yang sangat baik untuk kulit (Gulo, 2018). Data yang diperoleh
dari hasil pengamatan uji kelembapan sediaan masker serbuk basis tepung limbah biji
durian dianalisis menggunakan metode non parametrik Kruskal Wallis didapatkan nilai pada
setiap pemakaian Sig = 0,000 < a = 0,05. Dengan demikian dapat disimpulkan ada

perbedaan pada setiap pemakaian masker serbuk basis tepung limbah biji durian.

SIMPULAN

Masker serbuk basis tepung limbah biji durian tidak memenuhi syarat evaluasi mutu
fisik menurut SNI No.06-2588.

Sediaan makser serbuk basis tepung limbah biji durian menghasilkan uji
organoleptik, uji homogenitas, uji pH, uji daya sebar, uji daya lekat, dan uji waktu
mengering yang memenuhi Standar Nasional Indonesia (SNI). Sedangkan pada uji bobot
jenis tidak memenuhi standar karena nilai yang dihasilkan tidak sesuai dengan syarat SNI.
Hal ini dapat terjadi karena beberapa faktor salah satunya adalah kepadatan partikel yang

tinggi sehingga menghasilkan bobot jenis yang tinggi yang disebabkan oleh proses
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penggilingan atau pengayakan yang cukup halus.
Masker serbuk basis tepung limbah biji durian belum layak digunakan karena pada

uji bobot jenis tidak memenuhi standar nasional Indonesia (SNI).
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